BAB 111

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai perencanaan dan pembuatan
sistem yang berhubungan dengan proses monitoring, serta pengiriman peringatan
hasil monitoring. Metode penelitian ini menjelaskan tentang langkah-langkah

yang akan dilakukan, seperti pada diagram alir dibawah ini:
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Tahap identifikasi masalah, merupakan langkah awal dari penelitian ini,
karena tahap ini diperlukan untuk mengetahui masalah yang ada. Berdasarkan
perumusan masalah yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.

Tahap pemodelan sistem informasi adalah tahapan yang dilakukan
setelah melakukan identifikasi masalah. Masalah yang sudah diidentifikasi akan
dimodelkan kedalam bentuk gambar.

Pada tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data melalui studi lapangan
dan studi pustaka. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan informasi
untuk lebih mengetahui mengenai permasalahan yang diteliti. Studi lapangan ini
menggunakan dua metode yaitu dengan metode observasi dan metode wawancara.
Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan dasar-dasar referensi yang kuat bagi
peneliti dalam menerapkan suatu metode yang digunakannya.

Setelah itu tahap analisis mengidentifikasi dan menganalisa kebutuhan
dari pengguna. Tujuan dari analisis adalah untuk memahami domain dari masalah
dan tanggung jawab sistem dengan memahami bagaimana pengguna akan
menggunakan sistem. Tahap ini berkonsentrasi pada apa yang menggambarkan
sistem ini bukan bagaimana melakukannya.

Tahap desain sistem mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan
kepada pemakai sistem dan untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang
bangun yang lengkap. Desain sistem harus dapat mendukung tujuan utama sesuai
dengan pada tahap identifikasi permasalahan.

Perancangan program dan implementasi program yang sudah siap akan
dilakukan pada tahap ini, dengan kriteria adalah program mudah digunakan dan

program mudah dipahami oleh pemakai. Perancangan program ini mengacu pada
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perancangan sistem yang telah kita buat. Pada tahap ini perlu dijelaskan mengenai
pemakaian program pada calon user. Pada tahap kesimpulan dan evaluasi ini
berisi kesimpulan mengenai semua tahapan yang telah dilalui serta saran yang

berkenaan dengan hasil yang telah dicapai.

3.1 Identifikasi Permasalahan

"Dari tahun ke tahun, penculikan terus meningkat. Tidak hanya di kota,

di desa juga ada. Data kami, tahun 2008 ada 72 kasus. Tahun 2009 ada 102 kasus.
2010 sampai Mei sudah mencapai 97 kasus," kata Sekjen Komnas Perlindungan
Anak, Arist Merdeka Sirait, kepada detikcom, Rabu (2/6/2010). Sampai sekarang
dilihat dari data Komnas Perlindungan Anak yang menunjukkan pada tahun 2010
total terjadinya penculikan anak adalah 111 dan total pada tahun 2011 adalah 120,
menunjukkan bahwa sampai sekarang tiap tahun terjadinya penculikan anak terus
meningkat. Jika ditotal dari tahun 2008 sampai 2011 terjadinya penculikan anak
dari data Komnas Perlindungan Anak adalah 405. Angka 405 tidaklah sedikit.
Seandainya salah satu keluarga atau kerabat kita menghilang, apa yang akan kita
rasakan? Dan itu telah dirasakan oleh 405 lebih keluarga.

Identifikasi masalah yang ada adalah bagaimana memeperkecil nilai
angka kehilangan atau penculikan anak. Sehingga diperlukan suatu sistem yang
dapat memonitor keberadaan anak. Sistem ini terdiri dari 2 aplikasi. Dimana 2
aplikasi berupa mobile client. Orang tua bisa menandai lokasi-lokasi yang
dilarang dan yang seharusnya. Dengan menandai lokasi maka apabila anak
melanggar lokasi yang ditandai maka orang tua akan mendapatkan peringatan

bahwa anak sedang melanggar. Setiap perpindahan lokasi dari anak bisa diketahui
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oleh orang tua. Tidak hanya itu, orang tua juga bisa langsung memonitor
perpindahan lokasi anak. Dengan demikian pengiriman lokasi dan peringatan
diusahakan untuk tidak gagal, untuk meminimalisir kegagalan saat pengiriman

maka ada dua media transfer data yang dipakai yaitu: internet dan sms.

3.2 Pemodelan Sistem Informasi

Model yang digunakan dalam pembuatan sistem ini merupakan model
monitoring yang berjalan padlakang layar. Dimana dalam proses monitoring,
anak tidak tau bahwa dirinya sedang dimonitor keberadaannya.

Proses diawali dari orang tua yang membuat data monitoring dengan
menandai lokasi seharusnya dan terlarang anak. Penandaan tersebut dilanjutkan
dengan sistem mengirim lokasi yang sudah ditandai kepada alat monitoring, yaitu
smartphone yang dipegang anak. Aplikasi pa8aarphone anak menerima tanda
tersebut, dan melakukan proses monitoring yang dilakukan packground
proses. Apabila terjadi pelanggaran, maka aplikasi padhartphone anak akan
mengirim peringatan ke aplikasi padaartphone orang tua. proses pengiriman
pun terjadi padabackground proses. Aplikasi padasmartphone anak akan
mencatat setiap perpindahan lokasi pada anak. Dengan ini dimungkinkan orang
tua dapat melihat riwayat perpindahan lokasi anak. Orang tua juga bisa
menghidupkan mode tracking. Dimana dengan mode ini maka orang tua dapat
dengan langsung melihat setiap perpindahan anak. Gambaran dari sistem ini dapat

dilihat pada Gambar 3.2, Gambar 3.3, Gambar 3.4, dan Gambar 3.5.
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Gambar 3.2 Diagram Skema Monitoring Keberadaan tanpa Pelanggaran
Aplikasi merupakan environment penting dalam proses monitoring.
Dengan bantuan GPS yang ada padartphone aplikasi dapat menentukan,
apakah anak sedang melanggar lokasi yang sudah ditandai dalam data monitoring.
Tidak hanya GPS tapi aplikasi ini juga memanfaatkan 2 koneksi, yaitu koneksi
Internet dan SMS sebagai media untuk transfer data. Dimana proses transfer data
adalah hal yang penting, dengan melihat bahwa sistem ini terdiri dari 2 aplikasi

yang terpisah, dengan jarak tak terbatas.
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Gambar 3.3 Diagram Skema Monitoring Keberadaan dengan Pelanggaran
Dengan aplikasi ini, orang tua dapat memonitor lokasi anaknya. Sehingga
orang tua dapat dengan cepat mengantisipasi apabila ada sesuatu yang tidak
inginkan terjadi akibat pelanggaran lokasi anak seperti yang terjadi pada gambar
3.3.  Pelanggaran dari anak akan membuat aplikasi paeetphone anak
mengirim peringatan. Dengan peringatan inilah orang tua dapat segera

mengetahui pelanggaran dari anaknya.



24

FEEFEF

(E:-‘_ &'I m :-‘f"-‘f!’lfi
dn -

Crang tua
Mabile Application

N
|
|

satellite GPS

7\

w o

langitude. kongitude

|, e

@

Web Server

rrrrrrrrr

ARRRLY
FEREER
BRRREY o
L]
n
"
n
5
wEREER

Fermintadar Riwayal Riwayat Dokasi

; .
internet

Gambar 3.4 Diagram Skema Monitoring Keberadaan Melihat Riwayat

u
R
Moaobile Apphcauon

Perpindahan Lokasi Anak
Orang tua dapat melihat riwayat perpindahan lokasi anak. Dimana
riwayat perpindahan lokasi anak sendiri didapat dari aplikasi gadephone
anak. Aplikasi padamartphone anak mencatat setiap perpindahan lokasi dan
akan mengirim daftar pencatatan itu apabila orang tua ingin melihat riwayat

perpindahan lokasi anak.
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Gambar 3.4 Diagram Skema Monitoring Keberadaan Mode Tracking
Mode Tracking dipakai saat orang tua ingin melihat langsung setiap
perpindahan lokasi anak. Dengan mode tracking pengiriman lokasi dan waktu
anak dikirim secara terus menerus sampai mode ini berhenti. Diharapkan dengan

mode tracking ke khawatiran orang tua terhadap anaknya lebih berkurang.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan untuk mengumpulkan dan
mempelajari bahan — bahan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan
dibahas dalam tugas akhir ini, menyimpulkan pengetahuan yang diperoleh,

kemudian mendokumentasikan hasilnya. Tujuannya agar dapat diketahui proses
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bisnis dan prosedur yang terlibat, data — data yang ada, dan informasi — informasi
lainnya sehingga lebih mudah dalam menyelesaikan tahapan selanjutnya. Pada
tahap ini dilakukan pengumpulan fakta dan data dengan melakukan :
3.4.1 Studi Lapangan
Studi Lapangan adalah penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang
sebenarnya. Studi lapangan ini dilakukan secara langsung terhadap tingkat
keakurasian GPS, proses transfer data dari media internet dan sms. Adapun
metode pengumpulan data dengan menggunakan :
a Metode Observas
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menggunakan langsung
fitur pendukung aplikasi padanartphone berplatform android dengan merk
yang berbeda. Adapun data yang terkait ialah :
i Tingkat keakuratan GPS
il Tingkat keberhasilan Pengiriman data
3.4.2 Studi Literatur
Studi Literatur merupakan suatu kegiatan untuk mengumpulkan dan
mempelajari bahan — bahan literatur yang berhubungan dengan permasalahan
yang di bahas di tugas akhir ini. Untuk keperluan tugas akhir ini, informasi
didapatkan dari buku, jurnal, artikel di internet. Pada studi literatur ini ada
beberapa tahapan yang dilakukan untuk memperoleh informasi — informasi yang
berkaitan dengan penelitian tugas akhir ini, yaitu :
I Mempelajari desain sistem berorientasi objek dan UML secara umum yang
bertujuan untuk mendapatkan dasar teori yang akan digunakan sebagai

landasan berpikir pada penelitian tugas akhir ini secara keseluruhan.
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i MempelajariLibrary APl yang bersangkutan dengan tugas akhir ini seperti
Google Map API dan Android APL

iii  Mempelajari media informasi baik cetak atau elektrik yang membahas
panduan wisata yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi apa saja yang
terkandung di dalamnya. Sehingga menghasilkan desain sistem informasi

yang dapat diimplementasikan.

3.4 Analisa Kebutuhan
Analisis kebutuhan digunakan untuk mengetahui dan membandingkan
antara pengetahuan yang didapatkan pada saat studi lapangan dengan bahan —
bahan literatur yang berkaitan dengan aplikasi monitoring keberadaan, dan
menentukan kebutuhan — kebutuhan yang harus ada dalam sistem. Data dan
informasi yang diperlukan tersebut diperoleh dari berbagai sumber terkait untuk
memberikan masukan yang lengkap bagi pengembangan sistem informasi. Berikut
menunjukkan kebutuhan — kebutuhan terhadap sistem yang didapat dari hasil
analisa kebutuhan.
I Dibutuhkan sistem yang dapat menandai lokasi-lokasi yang dilarang dan
lokasi-lokasi yang seharusnya pada jam tertentu.
i Dibutuhkan sistem yang dapat memberikan peringatan kepada orang tua
apabila anaknya berada di lokasi yang dilarang orang tua.
iii  Dibutuhkan sistem yang dapat memberikan peringatan kepada orang tua
apabila anaknya tidak berada di lokasi yang seharusnya pada jam tertentu.

iv  Dibutuhkan sistem yang dapat menampilkan riwayat perpindahan lokasi anak.
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v Dibutuhkan sistem yang dapat mengirim lokasi anak, setiap terjadi

perpindahan lokasi anak.

3.5 Analisa Sistem
Analisa sistem dapat mendukung tujuan utama sesuai dengan pada tahap
identifikasi permasalahan. Pada tahap analisa sistem terdapat beberapa diagram
yang menjelaskan alur kerja dari sistem monitoring, antara lain: Use-Case
Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram.
3.5.1 Use-Case Diagram
Use case diagram menggambarkan interaksi anosgraase dan actor.
Use case diagram menggambarkan requirement sistem yang akan dikissgun.
case memberikan spersifikasi fungsi — fungsi yang ditawarkan oleh sistem dari
perspektif user, sedangkan aktor adalah sebuah peran yang bisa dimainkan oleh
pengguna dalam interaksinya dengan sistem.
A. Mengidentifikas Actor
Aktor menggambarkan seseorang atau apa saja yang berhubungan
dengan sistem yang sedang dibangun. Ada 3 tipe aktor : pengguna sistem,
sistem lain yang berhubungan dengan sistem yang sedang dibangun. Dalam

sistem ini Actordapat diidentifikasi seperti pada Gambar 3.5.

xR

Orang Tua Service Anak

Gambar 3.5 Identifikasi Aktor
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1 Orang Tua
Orang tua merupakan orang yang memonitor dalam sistem ini. Dimana
dalam memonitor, sistem sendiri yang banyak bekerja, orang tua hanya
menandai dan melihat peringatan pelanggara saja. Proses lainnnya
dikerjakan oleh sistem sendiri.

2 Service Anak
Service Anak merupakan aktor yang bergggem. Sstem yang berjalan
padabackground process. Dimana service ini akan menerima setiap data
yang dikirim oleh aplikasi pada smartphone orang tua dan melakukan
kegiatan monitoring. Selama Service Anak hidup maka selama itu proses
monitoring berjalan.

B. Mengidentifikas Use Case
Use Case adalah bagian tingkat tinggi dari fungsional sistem.

Dengan kata lain, Use Case menggambarkan bagaimana seseorang

menggunakan sistem (Sholig, 2006). Untuk mengidentifildasiCase, dapat

kita lakukan dengan menjawab pertanyaan : apa yang masing — masing aktor

kerjakan dalam sistem. Berikut ini merupakea case yang telah didapatkan

berdasarkan kebutuhan sistem yang dapat dilihat pada Gambar 3.6.

Mencatat Semua Perpindahan Lokasi Anak
Melihat Riwayat Lokasi Anak Membuat DataMonitoring

Mendaftarkan Anak Mengontrol Status Monitoring
Menampilkan Peringatan Mengontrol Mode Tracking

Gambar 3.6 Identifikasi Use Case
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C. Menggambarkan ke dalam Use Case Diagram

Use Case Diagram menyajikan interaksi antdse Case dan Aktor
(Sholig, 2006).Use Case dan Aktor menggambarkan ruang lingkup sistem yang
sedang dibanguriJse Case meliputi semua yang ada dalam sistem, sedangkan
aktor meliputi semua yang ada di luar sistem.

Kemampuan sistem untuk dapat berinteraksi dengan pengguna dapat

digambarkan pada use-case diagram seperti pada Gambar 3.7.

Mengontrol Mode Tracking
% Mendaftarkan Anak

Orang Tua

Membuat DataMenitoring

Melihat Riwayat Lokasi Anak

Menampilkan Peringatan
Mengontrol Status Monitoring Mencatat Semua Perpindahan Lokasi Anak

Gambar 3.7 Use-Case Diagram Monitoring Keberadaan

A

Service Anak
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3.5.2 Activity Diagram

Setelah Use Case Diagram, berikut adalah Activity Diagram yang
dihasilkan dari use case diagram.
A. Activity Diagram Pendaftaran Anak

Activity Diagram Pendaftaran Anak adalah activity yang pertama kali
dilakukan. Karena sebelum membuat dan melakukan monitoring, Orang tua harus
mendaftarkan anak terlebih dahulu. Activity ini menggambarkan proses

pendaftaran Anak. Gambar 3.8 adalah gambar activity diagram pendaftaran anak.

Orang Tua Aplikasi Smartphone Orang Tua Service Anak
>{ Menerima Permintaan Lokasi Anak ]
i Data Anak
(Memilih Menu Daftar Anak} R Anak]
Menyimpan Anak
e Anak << datastore >>
5L 9 = DatabaseManagerAnak
[Belum dikonfirmasil \|/

( Mengirim Permintaan LokasiAnak ]

(Memi\ih sub Menu Registrasi Anak] Gﬂengambll = smartphon%

Menyimpan Anak \J/
J/ Lokasi
Memasukkan Data Anak DatabaseManagerOrangTua

( Menerima Lokasi Anak 1 ( Mengirim Lokasi Anak }
@ DaftarAnak
<

[baru]
Menyimpan Lokasi Anak
Anak L Merm

[Telah dikonfirmasi]

Menyimpan Anak

<< datastore >>
DatabaseManager

L Memperbarui Daftar Anak

Gambar 3.8 Activity Diagram Pendaftaran Anak
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Dalam gambar 3.8 digambarkan bahwa Activity diagram pendaftaran
anak dimulai ketika orang tua memilih menu mendaftarkan anak, aplikasi
menampilkan daftar anak. Orang tua memilih registrasi anak dan memasukkan
data anak. Aplikasi padsmartphone orang tua menyimpan data anak tersebut dan
mengirim permintaan lokasi anak. Hal ini untuk memastikan bahwa gps pada
smartphone masih bisa digunakan.

Aplikasi smartphone pada anak menerima permintaan lokasi,
menyimpan data anak, mengambil lokasartphone dari gps dan mengirimnya
ke aplikasi padasmartphone orang tua. aplikasi padamartphone orang tua
menerima lokasi anak, menyimpan lokasi dan merubah status anak menjadi aktif.
Aplikasi padasmartphone orang tua juga memperbarui daftar anak pada tampilan
daftar anak.

B. Activity Diagram Membuat DataM onitoring

Activity Diagram Membuat DataMonitoring menggambarkan alur

aktivitas saat orang tua menandai lokasi menggunakan sistem ini. Di bawah ini

adalah gambar dari Activity Diagram Membuat DataMonitoring.
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Orang Tua
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L
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[
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DatabaseManagerOrangTua

Mengisi DataMenitorin i
9 9 (Memformat DataMonitoring menjadi sebuah DataPengiriman SMS ]
S
DataMonitoringOrangTua T PesanData
_— Kirim Pesan Data
[non aktif] g
Service Anak -
Menerima Pesan Data
PesanData

DataMonitoringAnak
[non aktif]

;,| Mengaktifkan Monitoring

T

( Memformat Pesan Data Menjadi Data Monitoring ]

DataMonitoringAnak
[aktif]

v

<< datastore >>
DatabaseManagerAnak

\I( Menyimpan DataMonitoring ]

(Mengir\m Konfirmasi Aktif DataMonitoring ]

Gambar 3.9 Activity Diagram Membuat DataMonitoring

Membuat data monitoring dimulai saat orang tua memilih daftar
monitoring. Aplikasi padamartphone orang tua menampilkan daftar monitoring.
Orang tua memilih pendaftaran monitoring dan mengisi data monitoring. Data
monitoring yang diisi oleh orang tua disimpan di dalam database oleh aplikasi
pada smartpone orang tua,

Aplikasi padasmartphone anak menerima, menyimpan data monitoring anak dan

mengirim konfirmasi aktif data monitoring.

dan dikirim ke aplikasi padmartphone anak.
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Setelah aplikasi padamartphone orang tua menerima konfirmasi aktif

aplikasi langsung mengubah status data monitoring menjadi aktif. Daftar

monitoring yang sedang tampil diperbarui dengan diubahnya status monitoring.

C. Activity Diagram Mengisi Data Monitoring

Activity diagram mengisi data monitoring adalah activity yang berjalan

pada saat activity data monitoring berjalan. Dengan kata lain activity diagram

mengisi data monitoring adalah rangkaian activity yang dilakukan pada activity

mengisi data monitoring dilakukan yang berada pada activity diagram membuat

data monitoring. Gambar 3.10 adalah gambar mengisi data monitoring.

Orang Tua

[ Mengisi Keterangan ]

Memilih Status

Mengisi Waktu

[ Memilih Mingguan ]

Mengisi Tanggal

Aplikasi Smartphone Orang Tua

bukan dari peta

o
Menandai Lokasi

Peta

\df - -
<> = Mengambil Lokasi Smartphone ]

[ Menampilkan Peta ]

Mermilih Lokasi

I

Lokasi

Mengisi Toleransi

Gambar 3.10 Activity Diagram Mengisi DataMonitoring
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Pada waktu orang tua mengisi data monitoring hal pertama yang
dilakukan adalah mengigittribute-attribute data monitoring. Tapi pada waktu
menandai lokasi, orang tua diberi dua pilihan, yaitu: menandai dari peta atau
menandai melalui lokasmartphone orang tua sendiri. Ketika orang tua memilih
menandai melalui peta, aplikasi langsung menampilkan peta dan orang tua
memilih lokasi dengan menunjuk lokasi pada peta. Selanjutnya peta langsung
memberikan lokasi yang sudah ditunjuk orang tua. Beda saat orang tua memilih
lokasi sesuai dengan lokasmartphone orang tua sendiri, aplikasi langsung
mengambil lokasi orang tua.

D. Activity Diagram Menerima Peringatan

Activity Diagram Menerima Peringatan menggambarkan aktivitas
menerima peringatan pelanggaran dari aplikasi pada smartphone anak. Aplikasi
anak mencocokkan datamonitoring dengan keadaan smartphone anak.

Saat terjadi pelanggaran maka peringatan akan dikirim ke aplikasi pada
smartphone orang tua. Dimana yang diterima oleh aplikasi paua phone orang
tua sebenarnya adalah pesan SMS yang di dalamnya berisi data peringatan. Ketika
SMS di terima maka isi dari SMS itu di ubah menjadi pesan data. Saat aplikasi
menerima pesan data maka aplikasi langsung merubah pesan data tersebut ke
dalam bentuk peringatan. Dimana dalam peringatan tersebut berisi data
monitoring yang juga ada data lokasi. Dari lokasi tersebut maka saat peringatan
ditekan aplikasi akan langsung menampilkan halaman peta yang berisi
pelanggaran anak. Di bawah ini adalah gambar activity diagram menerima

peringatan.
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Service Anak

Mengambil DataMenitoring aktif dari Database Monitoring }

Peringatan

[Mengambil Lokasi dari Smartphone Anak]

<< datastore >>
DatabaseManagerAnak /P

Membuat Peringatan

a8

i DataMonitoringAnak
Lokasi DataMonitoringAnak e
[aktif] [non aktif]
( Menonaktifkan Monitoring ]
pelanggaran
( Cek Pelanggaran ] O [ Memformat DataPeringatan Menjadi PesanData }
buMan pelanggaran PesanData
Q Mengirim PesanData
Orang Tua Aplikasi Smartphone Orang Tua
Notifikasi Menerima PesanData

PesanData

( Memformat PesanData menjadi Peringatan ]

( Menampilkan Notifikasi kepada orang tua ]

Membuka Motifikasi

Peringatan

DataMonitoringOrangTua

Peta :
B conicil L S [non aktif] (Menon aktifkan mon itoring]

@

Gambar 3.11 Activity Diagram Menerima peringatan
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E. Activity Diagram Pengiriman yang Dilakukan Service Anak

Activity Diagram ini menjelaskan aktifitas pengiriman yang dilakukan
oleh aplikasi padasmartphone anak. Dimana media transfelefault adalah
internet. Dan ketika internet mati atau pengiriman gagal maka media diganti oleh
sms. Gambar 3.12 adalah gambar activity diagram pengiriman yang dilakukan

Service Anak.

Service Anak

@Engirim Data Lewat Internet]

(Menerima FESPDHSE]

gagal J/
[Mengirim Data Lewat SMS S Q

ukses

@

Gambar 3.12 Activity Diagram Pengiriman yang Dilakukan Service Anak
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F. Activity Diagram Pengiriman Melalui I nternet

Activity Diagram ini adalah suatu aktifitas khusus. Dimana saat
smartphone anak sedang menghidupkan paket daternet, maka pengiriman
akan langsung menggunakan internet. Di bawah ini adalah gambar activity

diagram pengiriman melalui internet.

Aplikasi Server Monitoring .

( Menerima Pesan |

|

(Memisahkan Pesan menjadi Pesan dan Key penerima ]

!

(Mengirim Pesan Data

Gambar 3.13 Activity Diagram Pengiriman Melalui internet

Activity pengiriman melalui internet yang berjalan di server hanya
meneruskan pesan yang dikirim. Aplikasi server memisahkan pesan menjadi key
penerima dan pesan itu sendiri. Setelah dipisah pesan langsung dikirim ke key
penerima.
G. Activity Diagram Mélihat Riwayat L okasi Anak

Activity Diagram ini menggambarkan kegiatan saat orang tua ingin
melihat riwayat Lokasi dari anak. Dimana saat orang tua ingin melihat riwayat
tentang anak maka aplikasi pada smartphone orang tua mengirim permintaan

untuk riwayat Orang tua kepada aplikasi anak.
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Aplikasi background service yang berjalan pada smartphone anak
menerima permintaan riwayat lokasi anak. Pada saat itu aplikasi langsung
mengirim semua riwayat lokasi pada anak. Dimana semua riwayat itu didapat dari
proses pencatatan perpindahan lokasi anak. Ketika aplikasi pada smartphone
orang tua mendapatkan riwayat lokasi anak, maka semua perpindahan lokasi yang
terjadi pada anak akan diperlihatkan pada peta. Activity diagram ini dapat dilihat

pada gambar 3.14.

Orang Tua Aplikasi Smartphone Orang Tua
. - Memilih Menu Daftar Anak

LMenampiIkan Daftar Anak}

DaftarAnak P — - -

_ /L Mengirim Request Riwayat Lokasi ]
( Menerima Riwayat Lokasi Anak }

Anak
Gemilih sub menu Melihat Riwayat Lokasi Anak} [riwayat lokasil

( Menampilkan Riwayat Lokasi Anak]

<< datastore >>
DatabaseManagerOrangTua

D< Peta

[Riwayat Lokasi Anak]

(Menyimpan Riwayat Lokasi Anak]

Service Anak >{ Mengirim Riwayat Lokasi Anak ]

<< datastore >>
DatabaseMangerAnak

[Riwayat Lokasi] T

Anak ( Menerima Request Riwayat ]

( Mengambil Riwayat Lokasi dari Hasil Pencatatan Perpindahan Anak ]

Gambar 3.14 Activity Diagram Melihat Riwayat Lokasi Anak
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H. Activity Diagram Mencatat Perpindahan Lokas Anak

Activity Diagram ini menggambarkan kegiatan saat aplikasi background
service mencatat perpindahan lokasi anak. Dimana sebelum menyimpan, aplikasi
mencocokkan dulu dengan lokasi sebelumnya apakah sama atau tidak. Jika sama
maka lokasi yang sekarang tidak disimpan, dan jika tidak maka lokasi yang
sekarang disimpan ke dalam Database. Gambar Activity diagram ini dapat dilihat

pada gambar 3.15.

Service Anak

(Mengambil Lokasi Sebelumnya ]

(Mengambil Lokasi Smartphone Anak ]

<< datastore ==

DatabaseManager
Lokasi -
- Lokasi
[Smartphone] -
[sebelumnyal

Mencocokkan kedua Lokasi ]

i baru
tetap lokasi|lama

( Simpan Lokasi smartphone ke database Pencatatan Lokasi ]

<= datastore ==
Database Manager

Gambar 3.15 Activity Diagram Mencatat Perpindahan Lokasi
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l. Activity Diagram Mengontrol Mode Tracking
Activity diagram ini adalah proses saat orang tua ingin melihat lokasi

anaknya dan perpindahan anak secara real time. Acitvity ini dapat dilihat pada

gambar 3.16.
Orang Tua Aplikasi Smartphone Orang Tua
J/ Menampilkan Daftar Anak
Memilih Menu Peta /L
Daftar Anak ( Mengirim permintaan non aktif Tracking ]

-
( Tekan Tombol StopTracking J

(Mengirim permintaan aktif Tracking ]

Lokasi —( Menerima Lokasi Langsung Setiap Perubahan Lakasi]
Menampilkan dalam Peta

T

Tekan Tombol Start Tracking J

(Mengubah Status Tracking Anak pada Daftar Anak
Anak
[status tracking non aktif] Anak
f"T\ e —
Peta Mengubah status tracking anak non al-ct'rf] i 15 il 10 1T
— B
[Mengubah status tracking anak aktiq
( Menerima Konfirmasi Status Tracking non Aktif }
DaftarAnak
[barul [ Menerima Konfirmasi Status Tracking Aktif
Service Anak P . -
Mengirim Konfirmasi Aktif Trackin
( Mengirim Konfirmasi non Aktif Tracking ] ( g 9 ]

/L Mengirim Lokasi Setiap Perubahan Lokasi Anak ]

Anak
BN 2z .y Anak
[tracking non aktif] L
[tracking aktif] L Set Mode Tracking Hidup h{ Menerima Permintaan Aktif Tracking ]
. i
(5Et Mode Tracking non Aktif J\ ( Menerima Permintaan non Aktif Tracking ]

Gambar 3.16 Activity Diagram Mengontrol Mode Tracking
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Activity ini dimulai dengan orang tua memilih menu peta dan menekan
tombol start tracking. Saat tombol start yang ditekan oleh orang tua, aplikasi pada
smartphone orang tua mengirim permintaan aktif tracking. Permintaan aktif
diterima oleh aplikasi padamartphone anak, yang selanjutnya aplikasi anak
mengubah status tracking pada aplikasi anak dan mengirim konfirmasi aktif
tracking ke aplikasi padsmartphone orang tua. Aplikasi padsmartphone orang
tua mengubah status tracking dan memperbarui tampilan daftar monitoring.

Saat status tracking aktif, aplikasi anak mengirim setiap perubahan
lokasismartphone anak. Setiap perubahan lokasi anak bisa langsung dilihat dalam
peta.

J. Activity Diagram Mengontrol Status Monitoring

Activity Diagram Mengontrol Status Monitoring adalah activity dimana
orang tua bisa menghidupkan dan mematikan proses monitoring pada anak. Untuk
melakukan prosesontrolling orang tua bisa melakukannya meladmartphone
orang tuaGambar Activity Diagram Mengontrol Status Monitoring dapat dilihat

pada Gambar 3.17.
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Orang Tua Aplikasi Smartphone Orang Tua
DaftarMonitoring [Mengubah statu DataMonitoring pada DafcarMonitor\ngj
[baru] /P
é DataMonitoringOrangTua
[aktif]
™,
Memilih Daftar Monitering
Menampilkan Daftar Monitoring
DaftarMenitoring (Mengubah status Monitoring]
Menyimpan DataMenitoring /r
. . M i Konfi i Aktif Monitori
( Memilih Pendaftaran Monitoring ] R enerima homirmasi AKLT HanTigd
<< datastore >>
DatabaseManagerQrangTua
LSSl D TR (Memformat DataMonitoring menjadi sebuah DataPengiriman SMS ]
R
DataMonitoringOrangTua P o PesanData
_— irim Pesan Data
[non aktif] il

Service Anak -
Menerima Pesan Data
PesanData

DataMonitoringAnak >| Mengaktifkan Monitoring
[non aktif]

T

( Memformat Pesan Data Menjadi Data Monitoring ]

DataMonitoringAnak
[aktif]

L

(Menyimpan DataMonitoring ]

<< datastore >>
DatabaseManageranak

(Mengirim Konfirmasi Aktif DataMonitering ]

Gambar 3.17 Activity Diagram Mengontrol Status Monitoring
3.5.3 StateDiagram

Terlihat dari Activity diagram bahwa ada beberapa objeing
mempunyai status. Status dari objeksebut bisa berubah oleh beberapa event.
Perubahan status dari objek digambarkan dalam bentuk state diagram.
A. State Diagram Anak

Anak adalah objek yang memiliki tracking. Status tracking menentukan
apakah anak dalam keadaan di tracking atau tidak. Perubahan state banyak terjadi

akibat kondisi dari konfirmasi. State diagram anak dapat dilihat pada Gambar 3.18
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Orang tua Mendaftarkan Anak

= , Hapus Anak
. ( Proses Pendaftaran J

pendaftaran|= sukses

( Tracking tidak Aktif ]

Permintaan Non Aktif Tragking _ - _
konfirmasi tracking tidak aktif

< Proses Pengaktifan Tracking j

konfirmasi traking =|aktif _ . :
Permintaan Aktif Tracking

Tracking Aktifw
Hapus Anak

Gambar 3.18 State Diagram Anak

Pada state diagram tracking, digambarkan bahwa saat terjadi pendaftaran
anak, status tracking langsung menjadi tidak aktif. Status tracking menjadi aktif
apabila terjadi konfirmasi aktif tracking. Dan tidak aktif kembali apabila terjadi
konfirmasi tidak aktif.

B. State Diagram DataM onitoring

DataMonitoring adalah objek yang memiliki memiliki status aktif dan
tidak aktif. Status monitoring akan menentukan bahwa anak akan dilakukan
monitoring sesuai datamonitoring yang berstatus aktif. Gambar state diagram

datamonitoring dapat dilihat pada gambar 3.19.
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Orang Tua Mendaftarkan Monitoring pendaftaran = gagal

. = Proses Pendaftaranj

penda&ara$= sukses

Orang Tua Menghapus Monitoring

( Tidak Aktif j

Mengirim Permintaan |Konfirmasi Aktif

konfirmasi|= tidak aktif

( Proses Konfirmasi j

Mengirim |Permintaan Konfirmasi Tidak Aktif

KonfirmasizAktif

Terjadi Peringatan Pelangparan Anak

( it

) Orang Tua Menghapus Monitoring
Gambar 3.19 State Diagram DataMonitoring
Pada state diagram datamonitoring langsung menjadi tidak aktif ketika
proses pendaftaran berhasil. Dan akan menjadi aktif kembali apabila ada
konfirmasi aktif. Dan kembali menjadi tidak aktif apabila ada konfirmasi non
aktif. Datamonitoring juga bisa menjadi tidak aktif apabila terjadi pelanggaran
anak. Daftar ulang menyebabkan status datamonitoring menjadi monitoring belum

terdaftar.
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3.5.4 Sequence Diagram

Untuk melihat tahap demi tahap kejadian masing — masing use case pada
use case diagram, maka dapat digunakanlah sequence diagram. Diagram ini akan
menjelaskan interaksi objek — objek yang disusun dalam suatu urutan waktu.
Sequence diagram memperlihatkan tahap demi tahap apa yang seharusnya terjadi
untuk menghasilkan sesuatu didalam use case.
A. Sequence Diagram Pendaftaran Anak

Pada sequence diagram pendaftaran anak terdapat beberapa objek yang
berinteraksi antara lain SistemMonitoring, DaftarAnak, SenderPendaftaranAnak,
Koneksi, BackgroundService, ReceiverKonfirmasi, Binder,
DatabaseManagerOrtu, dan Handler. Dimana interaksi tersebut terjadi pengiriman
objek entiti, objek- entiti tersebut adalah Anak. Gambar Sequence Diagram

Pendaftaran Anak dapat dilihat pada gambar 3.20.
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Gambar 3.20 Sequence Diagram Pendaftaran Anak
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Proses interaksi dimulai saat sistem monitoring sacatphone orang
tua menampilkan daftar anak. Dan ketika orang tua memilih menambahkan anak,
maka aplikasi langsung mengirim pendaftaran ke aplikasi smartphone anak yang
diikuti dengan pengiriman data anak. Selanjutnya proses interaksi terjadi setelah
pengiriman, aplikasi smartphone orang tua menerima konfirmasi pendaftaran
anak, yang diikuti objek entity anak. Objek entity anak yang diterima lalu
disimpan pada database aplikasi pada smartploasg tua.
B. Sequence Diagram M embuat Data Monitoring

Pada sequence diagram menandai lokasi terdapat beberapa objek yang
berinteraksi antara lain tanda lokasi, gps manager, peta, dan koneksi. Dimana
interaksi tersebut terjadi pengiriman objek entiti, dan objek-objek tersebut adalah
data monitoring dan pesan data. Sequence diagram menandai lokasi dapat dilihat

Gambar 3.21.
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Gambar 3.21 Sequence Diagram Menandai lokasi
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Proses interaksi antar objek terjadi saat orang tua membuat data
monitoring. Data monitoring yang dibuat lalu dikirim melalui objek pesan data
ortu. Pengiriman oleh aplikasi padmartphone orang tua dilanjutkan dengan
proses aplikasi padamartphone anak menerima pesan yang sudah dikirim. Pesan
yang berisi text bertipe json, yang bisaodivert menjadi objek entity PesanData.
Objek entity PesanData tersebut lalicadiing ke dalam bentu objek entiti
DataMonitoring, yang selanjutnya disimpan pada database aplikasi anak.

C. Sequence Diagram M enerima Peringatan

Pada Sequence Diagram ini terdapat beberapa objek yang berinteraksi
antara lain  MonitoringUtama, DatabaseManagerAnak, DataMonitoring,
GpsManager, Peringatan, PesanData, SenderPesanDataAnak, Koneksi. Sekaligus
melibatkan beberapa objek entity, seperti DataMonitoring dan Lokasi. Sequence

diagram menerima peringatan dapat dilihat pada gambar 3.22.
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Proses interaksi dimulai saat objek monitoring utama pada aplikasi pada
smartphone anak mengirim mengecek pelanggaran. Dan saat pelanggaran terjadi
maka objek monitoring utama mengirim peringatan dengan lokasi pelanggaran
dari hasil pelanggaran tersebut. Peringatan dikirim dengan menjadikan objek
peringatan sebagai pesan data. Pesan data dikirim melalui sender pengiriman
Pesan Data. Pesan data yang dikirim lalu diterima aplikasigoaatgphone orang
tua, dan langsung menjadikannya peringatan yang berisi lokasi pelanggaran.
Dengan adanya lokasi pelanggaran, maka orang tua dapat melihat peringatan
dalam bentuk tampilan peta.

D. Sequence Diagram Pengiriman Mealui Internet

Pada Sequence Diagram ini terdapat beberapa objek yang berinteraksi
antara lain SistemMonitoringinternet, Koneksi. Pada interaksi ini tidak diikuti
dengan pengiriman objek entiti. Gambar Sequence Diagram Pengiriman Melalui

Internet dapat dilihat pada gambar 3.23.

: SistemMonitoringInternet : Koneksi

: menerimaPesan() : String

h

h

Gambar 3.23 Sequence Diagram Pengiriman Melalui Internet
Proses interaksi sangatlah sedikit, karena pada proses ini, objek koneksi
hanya meneruskan pesan yang dikirim dari aplikasi ga@atphone anak ke

aplikasi pada smartphonerang tua.
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E. Sequence Diagram Melihat Riwayat L okasi Anak

Pada Sequence Diagram ini terdapat beberapa objek yang berinteraksi
antara lain  SistemMonitoring, DaftarAnak, SenderRequest, Koneksi,
BackgroundService, ReceiverRiwayatLokasiAnak, Anak, Peta. Interaksi ini
melibatkan objek entiti anak, lokasi. Gambar sequence diagram melihat riwayat

lokasi anak dapat dilihat pada gambar 3.24.
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Proses interaksi terjadi saat orang tua ingin melihat riwayat lokasi anak,
dimana objek anak dikirim beserta permintaan riwayat lokasi anak ke aplikasi
pada smartphone anak. Setelah aplikasi padsmartphone anak menerima
permintaan, maka aplikasi mengambil data-data lokasi yang telah disimpan dalam
database manager. Dan mengirim objek objek lokasi dalam bentuk array list ke
aplikasi pada smartphone orang tua.

Aplikasi yang orang tua yang menunggu objek-objek lokasi riwayat,
menampilkan peta. Dimana lokasi-lokasi riwayat yang dulu pernah di request
ditampilkan dalam peta tersebut. Saat aplikasi psdartphone orang tua
menerima objek-objek lokasi yang dikirim. Maka objek-objek tersebut dapat
langsung ditampilkan dalam peta.

F. Sequence Diagram Mencatat Perpindahan Lokasi Anak

Pada Sequence Diagram ini terdapat beberapa objek yang berinteraksi

antara lain MonitoringUtama, GpsManager, dan DatabaseManagerAnak. Gambar

sequence diagram mengirim riwayat lokasi anak dapat dilihat pada gambar 3.25.

: MonitoringUtama |_Gw| | : DatabaseManagerAnak

: getLokasi() : Lokasi |

h

iy

: getLokasi() : Lokasi !

S —— 1]

o

: cekRiwayatLokasi(lokasi : Lokasi)

: simpanlLokasi(lokasi : Lokasi)

lokasi baru

Gambar 3.25 Sequence Diagram Mencatat Perpindahan Lokasi Anak
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Proses interaksi terjadi saat monitoring utama menerima lokasi dari gps
manager. Dan monitoring utama memanggil fungsi cek riwayat lokasi pada yang
berada pada objek monitoring utama sendiri. Apabila lokasi adalah lokasi yang
baru maka lokasi yang baru didapat disimpan ke database manager anak.

G. Sequence Diagram M engontrol Mode Tracking

Pada Sequence Diagram ini terdapat beberapa objek yang berinteraksi
antara lain SistemMonitoring, Peta, SenderRequest, Koneksi, BackgroundService,
ReceiverLokasiAnak. Dan melibatkan objek entity anak dan lokasi. Gambar

Sequence Diagram Mengontrol Mode Tracking dapat dilihat pada gambar 3.26.
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Gambar 3.26 Sequence Diagram Mengontrol Mode Tracking



58

Proses interaksi terjadi saat orang tua ingin mengaktifkan mode tracking.
Sistem menampilkan daftar anak, dan pada daftar anak ini orang tua dapat
mengaktifkan mode tracking. Saat mengaktifkan daftar anak langsung
mendaftarkan ke daftar tunggu konfirmasi mode tracking sekaligus mengirim
permintaarmode tracking. Permintaan yang diterima langsung di konfirmasi dan
mengubah mode tracking pada anak menjadi aktif. Dengan mengaktificen
tracking maka setiap perpindahan lokasi akan dikirim.
H. Sequence Diagram M engontrol Status Monitoring

Pada Sequence Diagram ini terdapat beberapa objek yang berinteraksi
antara lain  SistemMonitoring, DaftarAnak, SenderRequesrt, Koneksi,
ReceiverKonfirmasi, Binder, Handler. Dan melibatkan objek entity Anak. Gambar

sequence diagram mengontrol status monitoring dapat dilihat pada gambar 3.27.
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Proses interaksi terjadi saat aplikasi pasteartphone orang tua
menampilkan daftar anak. Saat mengubah status monitoring pada daftar anak,
maka daftar anak langsung mendaftarkan untuk menunggu konfirmasi aktif
monitoring sekaligus mengirim permintaan aktif monitoring. Aplikasi pada
smartphone anak menerima dan langsung mengubah status monitoring pada
database manager. Setelah mengubah status pada database manager, maka anak
langsung mengirim konfirmasi dan diterima oleh aplikesiasmartphone anak.

Selanjutnya daftar anak menerima dimuat ulang saat konfirmasi diterima.

3.6 Perancangan Desain Sistem

Model desain merupakan bentuk abstraksi dari penerapan
(implementasi) suatu sistem perangkat lunak (Suhedar, 2002). Model desain
digunakan untuk menyusun desain sistem agar kita bisa mengetahui bahwa desain
sistem tersebut dibuat sebaik mungkin.
3.6.1 Deployment Diagram

Dari konsep dan analisa sistem, dapat digambarkan bahwa sistem terdiri
dari beberapa aplikasi dan beberapace. Untuk itu, perlu gambaran device
mana aplikasi-aplikasi ddeploy. Deployment diagram memberikan gambaran
tentangdevice mana aplikasi-aplikasi dleploy. Gambar 3.26 adalah deployment

diagram dari sistem monitoring keberadaan.
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(=] Smartphone Analk
ALl MSmartphune Orang Tua
Monitoring Keberadaan Monitoring Keberadaan
Anak (Anak) Anak (Orang Tua)
# Intefnet
A Interet
(2] Server

Monitoring Keberadaan
[<F: ]
Anak (Server)

Gambar 3.28 Deployment Diagram Sistem Monitoring Keberadaan

Deployment diagram gambar 3.28 menggambarkan bahwa sistem

monitoring keberadaan terdiri dari tiga device dan tiga aplikasi. Aplikasi

monitoring keberadaan (anak)ddbloy pada devicesmartphone anak. Aplikasi

monitoring keberadaan (orang tua)ddploy pada devicesmartphone orang tua.

Dan aplikasi monitoring keberadaan (server) di deplagla device server.

3.6.2 Component Diagram

Karena sistem monitoring keberadaan terdiri dari tiga aplikasi maka

perlu digambarkan bagaimana tiga aplikasi tersebut terhubung. Dimana pada

component diagram sistem monitoring keberadaan, satu aplikasi adalah satu

komponen dan saling terhubung dengan aplikasi atau komponen yang lain.

Gambar 3.29 menggambarkan component diagram dari sistem monitoring

keberadan anak.
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Gambar 3.29 Component Diagram Sistem Monitoring Keberadaan

Component diagram pada gambar 3.29 menggambarkan tiga aplikasi

atau komponen yang saling terhubung. Seperti dijelaskan sebelumnya untuk

menjaga proses transfer data dalam sistem ini, maka sistem monitoring

keberadaan ini menggunakan dua koneksi yang dipakai oleh sistem monitoring

keberadaaan anak, yaitu: koneksi internet dan sms. Komponen monitoring

keberadaan (anak) dan monitoring keberadaan (orang tua) terhubung oleh koneksi

sms. Komponen monitoring keberadaan (anak) dan monitoring keberadaan

(server) terhubung oleh koneksi internet. Dan komponen monitoring keberadaan

(orang tua) dan monitoring keberadaan (server) juga terhubung oleh koneksi sms.



63

3.6.3 ClassDiagram

Class Diagram atau diagram kelas digunankan untuk menunjukkan
interaksi antar kelas dalam sistem (Sholig, 2006). Diagram Kelas memberikan
gambaran sistem secara statis dan relasi antar mereka. Dilihat dari deployment
dan component diagram, maka sistem monitoring keberadaan terbagi menjadi tiga
class diagram, yaitu: class diagram monitoring keberadaan (server), class diagram
monitoring keberadaan (orang tua), dan class diagram monitoring keberadaan
(anak). Dan ada satu class diagram entity relationship yang menjelaskan relasi
dari entity class pada sistem monitoring keberadaan.
A. Class Diagram Monitoring K eberadaan (Server)

Class Diagram Monitoring Keberadaan (Orang Tua) adalah class
diagram yang berisi class-class yang hanya dipakai aplikasi pada server. Gambar

Class Diagram Monitoring Keberadaan (Server) dapat dilihat pada gambar 3.30.

«interface»
KoneksiServer

+ menerimaPesan() : string SistemMonitoringinternet
+ kirimPesan(pesan : string) F IR0
i

Koneksilnternet

PenyediaKoneksiPenerima

+ addKoneksiPenerimalkey : String, koneksi : Socket)
+ getKoneksiPenerima(key : String) : Socket

KoneksiRequest

- splitPesanDankey({pesan : String)

Gambar 3.30 Class Diagram Monitoring Keberadaan (Server)

Pada class diagram monitoring keberadaan (Server) terdapat 4 class dan
satu interface. Dari 4 class ada satu class abstract yang implentasi dari interface
KoneksiServer, satu class abstract itu adalah Koneksilnternet. Class

KoneksiRequest adalah turunan dari class Koneksilnternet dan beasosiasi dengan
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class PenyediaKoneksiPenerima. Sedangkan class PenyediaKoneksiPenerima juga
berasosiasi SistemMonitoringinternet. Dan class SistemMonitoringinternet juga
berasosiasi dengan interface KoneksiServer.
B. Class Diagram Monitoring Keberadaan (Orang Tua)

Class Diagram Monitoring Keberadaan (Orang Tua) adalah class
diagram yang berisi class-class yang hanya dipakai aplikasi goaai&ohone
orang tua. Gambar Class Diagram Monitoring Keberadaan (Orang Tua) dapat

dilihat pada gambar 3.31.
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«interface»
KoneksiOrtu

+ kirimPesan{pesan : 5tring)
+ menerimaPesan()

[ SenderPendaftaranAnak
[
[+ sendPendaftaranAnak{anak : Anak]
BackgroundServiceOrtu
SenderR =
- + startService{pesan : string]
+ sendRequestAktifMonitoring{dataMonitoring : DataMonitoring) - convertPesanTo)sonOrCsv()
+ sendRequestRiwayatLokasiAnak(anak : Anak) + stopService()

+ sendRequestDeAktifMonitoring(dataMonitoring : DataMonitering)
+ senderRequestLokasi(anak : Anak)

+ senderRequestTrackingModeOn(anak : Anak)

+ senderRequestTrackingModeOff(anak : Anak)

[ ReceiverPesanData |
[ |
SenderPesanDataOrtu [ + receivePesanDataljson : String] |
+ sendDataMonitoring{dataMonitoring : DataMenitering]
- formatToPesanData()
[
PesanData
+ gefjson() : 5tring Peta
+ makePesanData(json : 5tring) | [+ tampilkanPetal]
i + getLongitude() : long

+ getLatitude() : long

+ setLongitude(longitude : long)
+ setLatitude(latitude : long) RearLgiF=iAnak

+ getLokasi() : Lokasi + receiveLokasiAnak{csv : String)
+ tampilkanLokasi(lokasi : Lokasi)

DataMonitoring

+ setTandallokasi : Lokasi, waktu : date) —
+ getPelanggarans() : List<Pelanggaran> + receiveRiwayat(json : 5tring]
+ getLokasi() : Lokasi
+ getAnak() : Anak |
+ getWaktu() : long
+ getTipe() : string Anak
+ isAktifi} : boolean + getlokasis() : List<Lokasi>
+ getDataMonitorings() : List<DataMonitoring>
+ getidAnak() : string
+ getNamaAnak() : string
+ getNoHpAnak() : string
+ isTrack() : boolean

ReceiverRiwayatLokasiAnak

L

+ membuatPeringatan{pelanggaran : Pelanggaran, text : string]
+ getPelanggaran() : Pelanggaran

Peringatan

DatabaseManagerOrtu

+ simpanDataMenitoring{dataMonitoring : DataMonitering]
+ simpanLokasi(lokasi : Lokasi)

+ getLokasi(}

+ simpanPelanggaran(peringatan : Peringatan)

+ simpanRiwayatLokasiAnak(anak : Anak)

+ simpanAnak{anak : Anak)

DaftarMonitoring SistemMonitoring
+ tampilkanDaftarMonitoring(] + tampilkanPeringatanBal atan : Peringata
+ refreshDaftarMonitoring() + inirtrE?I nPeringatanBaru(peringatan s

ReceiverKonfirmasi

+ receiveKonfirmasiPendaftaranAnak(]
+ receiveKonfirmasiAktifMonitoring(anak : Anak)

DaftarAnak Hand]l + receiveKonfirmasiDeAktifMonitoring()
+ receiveKonfirmasiStartTrack()
+ refreshDaftarAnak() + action(]} H 5
+ tampilkanDaftarAnak() | + rleceweKonﬁrmaslstop'l'rack[}

Binder

+ bindUIHandler(handler : Handler)
+ getUIHandler() : Handler

Gambar 3.31 Class Diagram Monitoring Keberadaan (Orang Tua)
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Class diagram monitoring keberadaan (orang tua) terdiri dari dua puluh
class dan satu interface. Dalam dua puluh satu class, terdapat class-class yang
berfungsi sebagai pengirim, dan penerima. Class-class pengirim berasosiasi
dengan inteface KoneksiOrtu dan namanya selalu diawali dengan kata “Sender”.
Clas pengirim berasosiasi dengan interface KoneksiOrtu karena setiap pengiriman
selalu dilakukan oleh class yang mengimplementasikan interface KoneksiOrtu.
Sedangkan class penerima berasosiasi dengan BackgroundService dan namanya
selalu diawali dengan kata “Receiver”. Class-class penerima selalu berasosiasi
dengan class BackgroundService karena setiap penerimaan pesan, selalu
mengaktifkan BackgroundService terlebih dahulu, baru dilanjutkan proses oleh
class-class penerima.

Class-class penerima dan pengirim ada yang langsung berasosiasi
dengan class DatabaseManagerOrtu dan ada yang berasosiasi dengan class
lainnya. Karena pada waktu proses pengiriman ataupun penerimaan, class
penerima ataupun pengirim tidak langsung melakukan proses database melainkan,
masih memanggil class lain yang berasosiasi langsung dengan class
DatabaseManagerOrtu.

C. Class Diagram Monitoring Keberadaan (Anak)

Class Diagram Monitoring Keberadaan (Orang Tua) adalah class
diagram yang berisi class-class yang hanya dipakai aplikasi pada smartphone
anak. Gambar Class Diagram Monitoring Keberadaan (Anak) dapat dilihat pada

gambar 3.32.
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[KoneksisMs | N «interface»
[+ Lcipmak

+ KinmPesan(pesan : String] Peringatan
Koneksilnternet L____[> + menerimaPesan() : Strin + membuatPeringatan{pelanggaran : Pelanggaran, text : string)
— + getPelanggarani) : Pelanggaran

SenderRiwayatLokasiAnak
+ sendRiwayatLokasiAnak{anak : Anak)

SenderPesanDataAnak

+ sendPeringatan{peringatan : Peringatan)

SenderLokasiAnak
+ sendLokasiAnak({lokasi : Lokasi)

MonitoringUtama

+ actionOnChangeLocation(]
- cekRiwayatl okasi(lokasi : Lokasi)
- cekPelanggaran(lokasi : Lokasi)

SenderKonfirmasi

+ sendKonfirmasiPendaftaraAnak(]
+ sendKonfirmasiaktifMonitoring ()
+ sendKenfirmasiDeAktifMonitoring()

+ sendKonfirmasiTrackingStart()() Batason itoring
+ sendKenfirmasiStop() + setTanda(lokasi : Lokasi, waktu : date)
+ sendKonfirmasiTrackingStart() + getPelanggarans() : List<Pelanggaran>
+ getlokasi() : Lokasi
DatabaseManagerAnak + getAnak() : Anak
+ simpanDataMonitoring{dataMenitoring : DataMonitering) I gg#a:ﬁ]psi:%ng
+ simpanLokasi(lokasi : Lokasi) ¥ ?E.Aktr? ): k‘:oolea%
+ getlokasi() : Lokasi -
+ simpanRiwayatLokasiAnak{anak : Anak) 0 _|0kagj’
+ setTrackingMode(status : boolean)
+ getTrackingMode() Lokasi

=] + getRiwayatAnak() : Lokasi
+ getDataMonitering() : DataMonitoring
+ simpanQrangTualorangTua : OrangTua)

+ getidLokasi(] : string

+ isRiwayat() : boolean

+ getLatitude() : double
+ getLongitude() : double
+ getWaktu() : long

[ ReceiverPesanData |
[ ]
[+ receivePesanDataljson : String] |

OrangTua . Anak
+ getidOrangTual) : string + getlLokasis() : List<Lokasi>

+ getidAnak() : string
+ getNamaAnak() : string

+ getAnak() : Anak ‘ + getDataMonitorings() : List<DataMenitoring>

ReceiverPendaftaranAnak

] + getNoHpAnak() : string
i + isTrack() : boolean

+ receivePendaftaranAnakianak : Anak]

PesanData §=|1
+ getson(] : String [
+ makePesanDataljson : String)
ReceiverRequest
+ receiveRequestLokasi() GosM
+ receiveRequestAktifMonitoring() ps =~
+ receiveRequestRiwayat| okasi() + getLokasi(] : Lokasi
+ receiveRequestDeAktifMonitoring() Bk iCRAn + startTracking()
+ receiveRequestTrackingModeOn() + startService(pesan : string)
+ receiveRequestTrackingMedeOff() - convertPesanTo)sonOrCsvi}
+ stopServicel)

Gambar 3.32 Class Diagram Monitoring Keberadaan (Anak)

Class diagram monitoring keberadaan (anak) terdiri dari sembilan belas
class dan satu interface. Mirip dengan diagram class monitoring keberadaan
(ortu), dimana terdapat class-class pengirim dan penerima dalam class diagram
Ini. Sama halnya dengan diagram class monitoring keberadaan (ortu), class-class
pengirim berasosiasi dengan interface KoneksiAnak dan class-class penerima
berasosiasi dengan class BackgroundService. Tapi class-class penerima dan
pengirim pada diagram class monitoring keberadaan (anak) berbeda nama dan
fungsinya dengan class-class penerima dan pengirim pada diagram monitoring

keberadaan (ortu).
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D. Class Diagram Entity Relationship Monitoring K eberadaan

Class diagram entity relationship monitoring keberadaan adalah class
diagram yang menggambarkan relasi dari kelas entitas pada sistem monitoring
keberadaan. Gambar class diagram entity relationship monitoring keberadaan

dapat dilihat pada gambar 3.33.

Anak

- idAnak : string Lokasi
- namadnak : string 1 * - idLokasi : string
- noHpAnak : string - isRiwayat : boolean
- lokasis : List<Lokasi> - latitude : double
- dataMonitorings : List<DataMonitoring> - longitude : double
- tracking : boolean - waktu : long
+ getLokasis(] : List<Lokasi> + getldLokasi(] : string
+ getDataMonitorings() : List<DataMonitoring=> 1 + isRiwayat() : boolean
+ getidAnak() : string + getlatitude() : double
+ getNamaAnak() : string “tokast + getLongitude() : double
+ getNoHpAnak() : string + getWaktul) : long
+ isTrack() : boolean
1 1
1
anak Peringatan
- pelanggaran : Pelanggaran
1 - text : string
+ membuatPeringatan(pelanggaran : Pelanggaran. text : string) .
OrangTua + getPelanggaran() : Pelanggaran Jokasi

-idOrangTua : string * 1
- anak : Anak “ 1
+ getidOrangiual) : string DataMonitoring
+ getAnak() : Anak ~Tokasi : Lokasi .

- waktu : long 2ngg: 1 1

- tipe : String ”

- pelanggarans : List<Pelanggaran=>

- status : boolean 1 1 Pelanggaran

+ setlandallokasi : Lokasi, waktu : date] - ﬁ]f;’;"?tgg‘;g : DataMonitoring

: List< > - :

I gi[ﬁf;ﬁ???gﬁ?si ListzPelangdRgy -ataMonitoring ™| getDataMonitoring(} : DataMonitoring

+ getAnak() : Anak + getLokasi() : Lokasi

+ getWaktu() : leng

+ getTipe{) : string

+ isAktif{) : boolean

Gambar 3.33 Class Diagram Entity Relationship Monitoring Keberadaan
Class diagram pada gambar 3.33 adalah gambaran dari hubungan dari

tiap class entitas. Class entitas anak mempunyai hubumgato one dengan
class entitas orang tua, class etitas anak juga mempunyai hubaneganmany
dengan class etitas lokasi dan datamonitoring. Class selain dengan class entitas
anak class entitas datamonitoring juga mempunyai hubungato one dengan
class entitas pelanggaran dane to many dengan class entitas lokasi. Class
entitas lokasi juga mempunyai hubungane to one dengan class entitas
pelanggaran. Sedangkan class entitas peringatan dan pelanggaran mempunyai
hubunganone to one. Atribut setiap entity class dijabarkan pada sub bab daftar

class entitas.
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3.6.4 Daftar Class Entitas

A. Class OrangTua

OrangTua
- idOrangTua : string
- anak : Anak
+ getldOrangTual) : string
+ getAnak() : Anak

Gambar 3.34 Class OrangTua
Class orangtua mempunyai dua atribut yaitu idorangtua dan anak.
Atribut idorangtua adalah id dari class tersebut, atribut idorangtua ada karena sifat
objek yang bisa terdiri banyak objek dan unik satu dengan yang lain. Sedangkan
atribut anak adalah bentuk relasi dengan class anak, dimana setiap objek orangtua
mempunyai objek anak.

B. Class Anak

Anak

- idAnak : string

- namaAnak : string

- noHpAnak : string

- lokasis : List<Lokasi=

- dataMonitorings : List=DataMenitoring>
- tracking : boolean

+ getlLokasisl) : List<Lokasi>

+ getDataMoniterings() : List<DataMonitoring=>
+ getldAnak() : string

+ getNamaanak() : string

+ getNoHpAnak() : string

+ isTrack() : boolean

Gambar 3.35 Class Anak
Class anak mempunyai lima atribut. Idanak, namaanak, dan nohpanak
adalah atribut representasi dari anak itu sendiri. Sedangkan lokasis dan
datamonitorings adalah bentuk adanya relasi dengan class lokasi dan
datamonitoring. Dimana satu objek anak bisa terdiri dari banyak objek lokasi dan

datamonitoring.
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C. Class DataMonitoring

DataMonitoring
- lokasi : Lokasi
- waktu : long
- tipe : String
- pelanggarans : List<Pelanggaran=>
- status : boolean
+ setTandallokasi : Lokasi, waktu : date)
+ getPelanggaransl() : List<Pelanggaran=>
+ getlokasi() : Lokasi
+ getAnak() : Anak
+ getWaktu() : long
+ getTipe() : string
+ isAktif() : boolean

Gambar 3.36 Class DataMonitoring
Class datamonitoring terdiri dari lima attribute yaitu: lokasi, anak,
waktu, tipe dan pelanggarans. Dimana lokasi, anak, waktu dan tipe adalah
representasi dari datamonitoring itu sendiri. Dan pelanggarans adalah bentuk
relasi dengan class pelanggaran dimana satu objek datamonitoring bisa terdiri dari
banyak pelanggaran.

D. Class Lokasi

Lokasi
- idLokasl : string
- isRiwayat : boolean
- latitude : double
- longitude : double
- waktu : long
+ getidLokasi(] : string
+ isRiwayat() : boolean
+ getlLatitude() : double
+ getLongitude() : double
+ getWaktu() : long

Gambar 3.37 Class Lokasi
Class lokasi terdiri dari lima attribut. Dan lima atribut itu adalah

representasi dari class lokasi itu sendiri.
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E. Class Peringatan

Peringatan
- pelanggaran : Pelanggaran
- text : string
+ membuatPeringatan{pelanggaran : Pelanggaran, text : string)
+ getPelanggaran() : Pelanggaran

Gambar 3.38 Class Peringatan
Class Peringatan terdiri dari 2 attribut, yaitu: pelanggaran dan text.
Dimana attribute text sendiri digunakan untuk pesan pada peringatan dan
pelanggaran dipakai sebagai relasi dengan class pelanggaran. Satu objek
peringatan terdiri dari satu objek pelanggaran.

F. Class Pelanggaran

Pelanggaran
- dataMonitering : DataMonitoring
- lokasi : Lokasi
+ getDataMonitoring!(} : DataMonitoring
+ getLokasi() : Lokasi

Gambar 3.39 Class Pelanggaran
Class Peringatan terdiri dari 2 attribut, yaitu: datamonitoring dan lokasi.
Dua-duanya dipakai sebagai relasi dengan class lain. Attribut datamonitoring
dipakai sebagai relasi dengan class datamonitoring, dimana satu objek
pelanggaran terdiri dari satu objek datamonitoring. Attribut lokasi dipakai sebagai
relasi dengan clas lokasi, dimana satu objek pelanggaran terdiri dari satu objek

lokasi.
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3.6.5 Desain Input dan Output
Pembuatan tampilan sangat diperlukan agar pengguna dapat berinteraksi
dengan sistem, sehingga dibutuhkan perancangan secara detail mengenai tampilan

aplikasi berdasarkan informasi yang ditampilkan pada layar smartphone android.

3.6.2.1 User Smartphone Android I nterface
Perancangan ini dikhususkan pada tampilan antarmuka pengguna
smarthphone android.
A. Menu Utama
Tampilan ini merupakan rancangan antarmuka pengguna dengan aplikasi
di smartphone android yang menampilkan Menu Utama. Rancangan tampilan ini

akan ditunjukkan pada Gambar 3.38.
) S EE N

Monitoring Keberadaan Anak

Daftar Ana

Setting | Help

Nurhadi 07410100338

Gambar 3.40 Rancangan Tampilan Menu Utama
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Berikut beberapa penjelasan singkat mengenai menu yang tersedia di
antarmuka tersebut :
1. Daftar Anak
Daftar Anak adalah sebuah menu yang mengarah pada tampilan yang
menampilkan daftar anak.
2. Setting
Setting adalah sebuah menu yang mengarah pada tampilan yang
menampilkan setting.
3. Help
Help adalah sebuah menu yang mengarah pada tampilan yang
menampilkan panduan penggunaan program.
4. Peta
Peta adalah sebuah menu yang mengarah pada tampilan yang
menampilkan peta.
B. Daftar Anak
Tampilan ini merupakan rancangan antarmuka pengguna dengan aplikasi
di smartphone android yang menampilkan daftar anak. Pada tampilan ini orang
tua dapat mendaftarkan anaknya untuk dimonitoring keberadaannya. Rancangan

tampilan ini akan ditunjukkan pada Gambar 3.41.



Text Pencaria

P

List Anak

r ——— _‘_‘_‘-‘1“\
Daftar Anak

Gambar 3.41 Rancangan Tampilan Daftar Anak
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KMenu Peta

Fontiol Tracking

Berikut beberapa penjelasan singkat mengenai menu yang tersedia di

antarmuka tersebut :

5. Text Pencarian

Text Pencarian ini akan membantu orang tua dalam mencari anak

yang diinginkan.

6. Menu Peta

Menu Peta adalah menu yang akan membawa ke pada tampilan peta.

7. List Anak

List Anak adalah daftar anak itu sendiri. Didaldist itu terdapat

informasi nama anak, no HP, status monitoring dan tombol control

monitoring
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8. Kontrol Tracking
Kontrol Tracking adalah sebuah tombol yang digunakan untuk
mengaktifkan dan mematikan mode tracking.
9. Registrasi
Registrasi adalah sebuah tombol yang digunakan untuk mendaftarkan
anak baru.
C. Daftar Anak Long Click
Tampilan ini merupakan rancangan antarmuka pengguna dengan aplikasi
di smartphone android yang menampilkan multiple sub menu saat orang tua
menekan lama salah satu list anak. Rancangan tampilan ini akan ditunjukkan pada

Gambar 3.42.

registrasi |

hapus |

| riwayat_|

Gambar 3.42 Rancangan Tampilan Daftar Anak Long Click
Berikut beberapa penjelasan singkat mengenai menu yang tersedia di

antarmuka tersebut :
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1. Reqgistrasi
Registrasi adalah submenu yang digunakan untuk mendaftarkan
kembali anak.
2. Hapus
Hapus adalah sebuah submenu yang digunakan untuk menghapus
anak.
3. Riwayat
Riwayat adalah sebuah submenu yang digunakan untuk melihat
riwayat lokasi anak.
D. Pendaftaran Anak
Tampilan ini merupakan rancangan antarmuka pengguna dengan aplikasi
di smartphone android yang menampilkan pendaftaran anak saat orang tua
mengclick tombol registrasi. Rancangan tampilan ini akan ditunjukkan pada

Gambar 3.43.

Gambar 3.43 Rancangan Tampilan Pendaftaran Anak
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E. Daftar Monitoring

Tampilan ini merupakan rancangan antarmuka pengguna dengan aplikasi
di smartphone android yang menampilkan daftar data monitoring saat orang tua
memilih salah satu list anak. Rancangan tampilan ini akan ditunjukkan pada

Gambar 3.44.

) Menu Feia
Text Pencanan

Status Ménitoring | EEE\ :

J

List Monitoring

Gambar 3.44 Rancangan Tampilan Daftar Monitoring
Berikut beberapa penjelasan singkat mengenai menu yang tersedia di
antarmuka tersebut :
1. Text Pencarian
Text Pencarian ini akan membantu orang tua dalam mencari data
monitoring yang diinginkan.
2. Menu Peta

Menu Peta adalah menu yang akan membawa ke pada tampilan peta.
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3. List Monitoring
List Monitoring adalah daftar data monitoring itu sendiri yang di
dalamnya berisi informasi keterangan monitoring.
4. Kontrol Monitoring
Kontrol Monitoring adalah tombol yang dapat mengatur status hidup
dan matinya monitoring.
5. Registrasi
Registrasi adalah sebuah tombol untuk mengarah kepada pendaftaran
monitoring.
F. Daftar Monitoring Long Click
Tampilan ini merupakan rancangan antarmuka pengguna dengan aplikasi
di smartphone android yang menampilkan multiple sub menu saat orang tua
menekan lama salah satu list data monitoring. Rancangan tampilan ini akan

ditunjukkan pada Gambar 3.45.

MMenu Peta
Text Pencarian

List PAomtonng

Gambar 3.45 Rancangan Tampilan Daftar Monitoring Long Click
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Berikut beberapa penjelasan singkat mengenai menu yang tersedia di
antarmuka tersebut :

1. Hapus

Hapus adalah tombol untuk menghapus Data Monitoring.

G. Pendaftaran Monitoring

Tampilan ini merupakan rancangan antarmuka pengguna dengan aplikasi
di smartphone android yang menampilkan multiple sub menu saat orang tua
menekan lama salah satu list data monitoring. Rancangan tampilan ini akan

ditunjukkan pada Gambar 3.46.

Registrasi Monitoring

id monitoring vaue j
Keterangan VHJUE_J
Pilih Anak value__]
Pilih Status

Pilih Waktu
Pilih Mingguan

Pilih Tanggal
Pilih Lokasi
| Pilih Toleransi

Gambar 3.46 Rancangan Tampilan Pendaftaran Monitoring
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Berikut beberapa penjelasan singkat mengenai menu yang tersedia di
antarmuka tersebut :
1. Keterangan
Keterangan adalah tombol untuk mengisi keterangan.
2. Pilih Anak
Pilih Anak adalah tombol untuk mengisi Anak.
3. Pilih Status
Pilih Status adalah tombol untuk mengisi status.
4. Pilih Waktu
Pilih Waktu adalah tombol untuk mengisi waktu.
5. Pilih Mingguan
Pilih Mingguan adalah tombol untuk mengisi mingguan.
6. Pilih Tanggal
Pilih Tanggal adalah tombol untuk mengisi Tanggal.
7. Pilih Lokasi
Pilih Lokasi adalah tombol untuk mengisi lokasi.
8. Pilih Toleransi
Pilih Toleransi adalah tombol untuk mengisi toleransi.
9. Registrasi
Registrasi adalah tombol untuk menyimpan data monitoring baru dan

mengirimnya ke aplikasi anak.
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H. Setting
Tampilan ini merupakan rancangan antarmuka pengguna dengan aplikasi
di smartphone android yang menampilkan menu setting saat orang tua menekan

menu setting. Rancangan tampilan ini akan ditunjukkan pada Gambar 3.47.

[ Lihat l'v‘.lﬂlitorin_g J

Lihat Data lokasi

| Kosongkan MonitoringJ

Esnngkan Lokasi

| Kosongkan Pelau_lggararw:I

Gambar 3.47 Rancangan Tampilan Setting
Berikut beberapa penjelasan singkat mengenai menu yang tersedia di
antarmuka tersebut :
1. Lihat Monitoring
Lihat Monitoring adalah tombol untuk melihat daftar data
monitoring.
2. Lihat Data Lokasi
Lihat Data Lokasi alah tombol untuk melihat daftar data lokasi.
3. Kosongkan Monitoring
Kosongkan Monitoring adalah tombol untuk menghapus semua data

monitoring.
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4. Kosongkan lokasi
Kosongkan Lokasi adalah tombol untuk menghapus semua data
lokasi.
5. Kosongkan Pelanggaran
Kosongkan Pelanggaran adalah tombol untuk menghapus semua data
pelanggaran.
l. Peta
Tampilan ini merupakan rancangan antarmuka pengguna dengan aplikasi
di smartphone android yang menampilkan menu peta saat orang tua menekan

menu peta. Rancangan tampilan ini akan ditunjukkan pada Gambar 3.48.

( — ™
p

Menu Item yang Mau B¥tampilkan Lihat Rrvayat

L=

—

Gambar 3.48 Rancangan Tampilan Peta
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Berikut beberapa penjelasan singkat mengenai menu yang tersedia di

antarmuka tersebut :

1.

Menu Item yang Mau Ditampilkan

Menu item yang mau ditampilkan adalah sub menu yang berguna
untuk memilih item apa saja yang mau ditampilkan dipeta.

Lihat Riwayat

Lihat riwayat adalah sub menu yang berguna untuk menampilkan
riwayat lokasi anak.

Menu Track

Menu Track adalah sub menu yang digunakan untuk mengontrol
mode track.

Peta

Peta adalah tampilan peta yang berisi tanda-tanda lokasi setiap item
yang tampil.

Zoomer

Zoomer adalah tools yang digunakan untuk memperbesar atau

memperkecil tampilan peta.
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3.7 Perancangan Uji Coba

Rancangan uji coba ini digunakan untuk mengontrol dan memberikan
gambaran fungsional dari sistem ini. Dalam rancangan uji coba ini ada dua hal
yang akan di uji cobakan, yaitu: fitur dan koneksi. Uji coba fitur untuk
memastikan fitur berjalan dengan lancar, uji coba koneksi untuk memastikan
koneksi internet dan sms dapat digunakan secara bergantian sesuai
ketersediaannya.
3.7.1 Uji CobaFitur

Dalam rancangan uji coba fitur, ada tiga fitur yang akan di uji coba. Tiga
fitur itu adalah menampilakan peringatan apabila terjadi pelanggaran lokasi anak,
menampilkan riwayat lokasi anak dan menampilkan lokasi anak setiap terjadi

perpindahan lokasi anak. Rancangan uji coba ke tiga fitur di gambarkan dalam

table 3.1.
Tabel 3.1 Rancangan Uji Coba Fitur
Test Fitur I nput Hasil yang di harapkan
Case
1 Menampilkan | Aplikasi background service | Peringatan yang

Peringatan pada smartphone  anak| ditampilkan pada aplikasi
apabila terjadi mengambil lokasi posisi pada smartphone orang

pelanggaran | smartphone dan| tua sesuai dengan
mencocokkan dengan dgtapelanggaran anak
monitoring
2 Menampilkan | Orang tua meminta riwayat Menampilkan semua data
riwayat lokasi| lokasi anak. Aplikas| riwayat lokasi anak pada
anak background service pada| aplikasi padasmartphone

smartphone anak menyimpan orang tua
setiap perpindahan lokasi
pada smartphone

3 Menampilkan | Orang tua  mengaktifkanh Menampilkan Lokas
lokasi anak mode tracking. Aplikasi| anak secara realtime
setiap terjad background service pada| apabila terjad

smartphone anak mengambil perpindahan lokasi anak.
lokasi  smartphone  dan| Lokasi ditampilkan pad
mengirim ke aplikasi padp peta di aplikas
smartphone pada orang tua | smartphone orang tua.

perpindahan
lokasi anak

} %
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Pada tabel 3.1 dapat dilihat kolom fitur adalah fitur yang akan di
ujicobakan. Kolom input adalah proses dimana fitur itu di uji coba. Dan
diharapkan hasil dari proses uji coba akan sama persis dengan kolom hasil yang
diharapkan.

3.7.2 Uji CobaKoneksi Internet atau SM'S Sebagai Media Transfer Data

Uji coba menggunakan koneksi internet atau sms sebagai media transfer
data adalah pengujian yang dilakukan di sisi transfer data. Dimana internet
sebagai koneksi utama, dan jika koneksi internet tidak tersedia maka proses
transfer data akan memakai koneksi sms. Rancangan uji coba koneksi
digambarkan dalam table 3.2.

Tabel 3.2 Rancangan Uji Coba Koneksi Internet atau SMS Sebagai Media

Transfer Data

(Tte;&:e Kondis Koneksi Internet Has| yang diharapkan
4 kondisi koneksi internet tersedia transfer data menggunakan internet
5 kondisi koneksi internet tidak tersedia transfer data menggunakan sms

Pada tabel 3.2 pada kolom kondisi koneksi internet menentukan koneksi
yang dipakai untuk transfer data. Diharapkan hasil dari uji coba sesuai dengan

harapan, seperti pada kolom hasil yang diharapkan.





